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ABSTRAK

TRI SUYANTI, NIM 1413102617 Program Studi Pendidikan Matematika,
Jurusan Pendidikan Matematika dan IlImu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan
dan Illmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten, 2016 Skripsi
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IX SMP N 1 Ngrampal Kabupaten Sragen
Tahun Pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika Siswa
Kelas IX SMP N 1 Ngrampal Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016
melalui model pembelajaran Kooperatif tipe STAD.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam 2 siklus 4 pertemuan. Setiap siklus terdiri dari tahap : (1)
perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas IX F SMP N 1 Ngrampal tahun ajaran 2015/2016 dengan
jumla siswa 32 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan observasi dan
tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Pada siklus I pertemuan 1 kegiatan
belajar siswa mencapai 57,10% dengan katagori kurang pada siklus I pertemuan 2
mencapai 78,60% dengan kategori baik, kemudian pada siklus Il pertemuan 1
mencapai 85,70% dan pada siklus Il pertemuan 2 menjadi 96,40% dengan
katagori sangat baik. Pada siklus | pertemuan 1 mencapai rata - rata kelas 64,97.
Hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus | pertemuan 1, siswa yang mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 9 siswa (28,12%), sedangkan yang belum mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 23siswa (71,88%). Pada siklus | pertemuan 2 ini nilai
hasil belajar siswa pada mencapai rata — rata kelas 70,72, sedangkan hasil
ketuntasan belajar siswa pada siklus | pertemuan 2 ini, siswa yang telah mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 15 siswa (46,88%), dan yang belum mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 17 siswa (53,12%). Dan pada hasil belajar siswa
siklus Il pertemuan 1 mencapai rata-rata kelas 78,06. Dan untuk hasil ketuntasan
belajar siswa pada siklus Il pertemuan 1, siswa yang telah mencapai ketuntasan
belajar sebanyak 21 siswa (65,62%), sedangkan siswa yang belum tuntas
belajarnya sebanyak 11 siswa (34,38%). Pada siklus ini hasil belajar siswa dan
ketuntasan belajar belum tercapai sesuai dengan target yang telah ditentukan.
Kemudian pada hasil belajar siswa siklus Il pertemuan 2 mencapai rata-rata kelas
85,38 . Hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus Il pertemuan 2, siswa yang telah
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 28 siswa (87,50%), dan siswa yang tidak
tuntas belajarnya sebanyak 4 siswa (12,50%). Pada siklus Il pertemuan 2 hasil
ketuntasan belajar siswa, sudah  berhasil mencapai indikator keberhasilan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa melalui pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan rata-rata > 75% sudah dapat tercapai.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan
suatu negara. Proses pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan
itu sendiri. Dan semua upaya dilakukan untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor
penting dalam mencapai keberhasilan pembangunan di segala bidang.
Pendidikan merupakan upaya untuk membentuk sumber daya manusia yang
dapat meningkatkan kualitas kehidupan. Oleh karena itu maka peningkatan
mutu  pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan secara
berkesinambungan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritiual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ialah
dengan cara melalui perbaikan proses belajar mengajar. Berbagai konsep dan
wawasan baru tentang proses belajar mengajar di sekolah telah muncul dan

berkembang seiring pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.



Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan yang paling pokok. sehingga berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami
oleh siswa sebagai anak didik. Proses belajar mengajar merupakan inti dari
proses pendidikan formal dengan guru sebagai pemegang peranan utama.

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi
yang ada di sekitar individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses
yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman
belajar yang dirancang dan dipersiapkan oleh guru.

Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami
sesuatu (Sudjana, dalam Rusman,2014 : 1).

Untuk itu dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang
peranan yang penting / vital. Oleh karena itu, penting sekali bagi setiap guru
memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar siswa, agar guru dapat
memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan
serasi bagi siswa.

Proses belajar siswa kelas XX SMP N 1 Ngrampal sangat ditentukan oleh
kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Untuk mencapai
keberhasilan siswa kelas IX SMP N 1 Ngrampal dalam kegiatan pembelajaran
khususnya mata pelajaran matematika guru perlu menentukan model
pembelajaran yang akan digunakan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.



Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai oleh
siswa. Sebab, matematika tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari.
Sejarah menunjukkan bahwa matematika dibutuhkan manusia. Sehingga mata
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik untuk
membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama.

Tetapi, pada kenyataannya banyak siswa yang justru kurang menyenangi
mata pelajaran matematika dengan berbagai alasan. Selain itu ada beberapa
masalah yang menyebabkan sebagian besar siswa tidak menyukai mata
pelajaran matematika diantaranya: (1) siswa sulit memahami dan menerapkan
pokok bahasan matematika dalam pemecahan soal, (2) sebagian guru kurang
efektif dalam menerapkan metode pembelajaran yang digunakan dan, (3)
sebagian guru masih menyukai pembelajaran ceramah tanpa variasi model lain.

Dari hasil wawancara dengan guru matematika yang mengajar di kelas 1X
SMP N 1 Ngrampal, diketahui bahwa rata-rata skor hasil belajar matematika
siswa masih tergolong rendah.

Hal ini disebabkan guru mata pelajaran matematika di kelas IXX SMP N 1
Ngrampal, masih menggunakan metode pembelajaran yang lama dalam arti
komunikasi dalam pembelajaran matematika siswa cenderung berlangsung satu
arah umumnya dari guru ke siswa, sehingga menyebabkan peran siswa dalam
kegiatan pembelajaran menjadi sangat kurang. Siswa beranggapan bahwa

matematika adalah pelajaran yang sulit. Dan banyak siswa yang takut untuk



bertanya tentang sesuatu yang belum dimengerti atau mengemukakan pendapat
atau gagasan.

Agar pembelajaran matematika menjadi menyenangkan dan mudah
difahami oleh siswa, guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban
menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan siswa belajar
dikelas. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah melakukan
pemilihan dan penentuan model pembelajaran untuk mencapai tujuan
pengajaran.

Salah satu model yang dapat diterapkan pada pembelajaran matematika dan
yang berkembang saat ini adalah model pembelajaran kooperatif. Model ini
merupakan konsep pembelajaran yang membantu guru memanfaatkan
kelompok — kelompok kecil siswa yang bekerja sama untuk mencapai sasaran
belajar dan memungkinkan siswa memaksimalkan proses belajar satu sama
lain.

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus
saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran.
Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu
teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.

Dalam model pembelajaran kooperatif ini, guru lebih berperan sebagai
fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung kearah pemahaman

yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan



pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam
pikirannya.

Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi
(Nurulhayati, dalam Rusman, 2014:203).

Maka dari itu sangat diperlukan adanya pengembangan model
pembelajaran yang menarik, melibatkan keaktifan peserta didik dan dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika, salah satunya dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Divisions).

STAD (Student Teams Achievement Divisions) merupakan suatu metode
generik tentang pengaturan kelas dan bukan metode pengajaran komprehensif
untuk subjek tertentu, guru mengunakan pelajaran dan materi mereka sendiri.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement
Divisions) yang diterapkan dalam proses pembelajaran Matematika membuat
siswa lebih mudah memahami pelajaran karena antara siswa yang satu dengan
yang lainnya memiliki kemampuan dan kecerdasan yang tidak sama, ada siswa
yang dengan cepat dan mudahnya mampu menyerap materi pelajaran, ada siswa
yang membutuhkan waktu yang lama serta memerlukan perlakuan khusus dari
guru untuk dapat memahami atau menguasai materi pelajaran.

Model ini sangat mudah diadaptasi, sehingga penggunaan model kooperatif
tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas IX di SMP N 1 Ngrampal. Tujuan dari model

pembelajaran kooperatif tipe STAD ini bagi siswa kelas IX di SMP N 1



Ngrampal adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu

sama lain untuk menguasai ketrampilan yang diajarkan guru.

Dengan demikian untuk melibatkan siswa agar aktif dalam pembelajaran maka
guru dapat menggunakan model yang cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran
Matematika, untuk meningkatkan hasil belajar matematika, khususnya pada sub
pokok bahasan bangun kerucut.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang:“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas 1X di SMP N 1 Ngrampal
Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa masih rendah.

2. Guru masih menggunakan metode pembelajaran lama dalam komunikasi
dalam pembelajaran matematika siswa cenderung berlangsung satu arah
umumnya dari guru ke siswa

3. Siswa masih beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit.

4. Siswa banyak yang takut untuk bertanya tentang sesuatu yang belum
dimengerti atau mengemukakan pendapat atau gagasan.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas maka yang

menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Hasil belajar siswa adalah hasil yang dicapai siswa dalam kegiatan belajar
mengajar selama kurun waktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk
angka atau nilai.

2. Untuk mengatasi masalah ini peneliti menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

3. Sub pokok bahasan dalam penelitian ini adalah kerucut.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut : Apakah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa
kelas IX di SMP N 1 Ngrampal Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran

2015/2016?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut : Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa
kelas IX di SMP N 1 Ngrampal Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran

2015/2016.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadikan pengembangan ilmu pengetahuan
tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil

belajar matematika.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Dapat mengetahui pola dan strategi pembelajaran yang tepat dalam
upaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

b. Bagi Siswa
Siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam kegiatan pembelajaran,
berani dalam mengungkapkan pendapat, mengajukan pertanyaan,
sehingga siswa mendapatkan pengalaman dalam belajarnya.

c. Bagi Sekolah
Dapat mengadakan perbaikan pembelajaran dan peningkatan mutu
pendidikan, khususnya mata pelajaran Matematika.

d. Bagi Peneliti
Mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa, sehingga hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam pengembangan mata kuliah

strategi pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

a. Hasil pengamatan terhadap kegiatan guru dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan kegiatan guru. Hal ini terbukti dengan adanya
peningkatan kegiatan guru pada setiap siklusnya. Pada siklus |
pertemuan 1 kegiatan guru mencapai rata — rata skor 75,00% dengan
katagori cukup, siklus | pertemuan 2 meningkat mencapai 82,10%
dengan katagori baik, kemudian pada siklus Il pertemuan 1 kegiatan
guru menjadi 92,90% dengan katagori sangat baik dan pada siklus Il
pertemuan 2 menjadi 96,43% dengan kategori sangat baik.

b. Hasil pengamatan kegiatan siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan kegiatan belajar siswa. Hal ini terbukti dengan adanya
peningkatan kegiatan pembelajaran siswa dalam kegiatan pembelajaran
pada setiap siklusnya. Pada siklus I pertemuan 1 kegiatan belajar siswa
mencapai 57,10% dengan katagori kurang pada siklus | pertemuan 2
mencapai 78,60% dengan kategori baik, kemudian pada siklus 1l
pertemuan 1 mencapai 85,70% dan pada siklus Il pertemuan 2 menjadi

96,40% dengan katagori sangat baik.
84
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2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada siklus | pertemuan 1 mencapai rata - rata
kelas 64,97%. Hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus | pertemuan 1,
siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 9 siswa (28,12%),
sedangkan yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 23siswa
(71,88%). Pada penelitian siklus | pertemuan 2 ini nilai hasil belajar siswa
pada mencapai rata — rata kelas 70,72%, sedangkan hasil ketuntasan
belajar siswa pada siklus | pertemuan 2 ini, siswa yang telah mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 15 siswa (46,88%), dan yang belum mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 17 siswa (53,12%). Pada siklus ini hasil
pembelajaran belum tercapai.

Pada hasil belajar siswa siklus Il pertemuan 1 mencapai rata — rata
kelas 78,06%. Dan untuk hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus II
pertemuan 1, siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar sebanyak 21
siswa (65,62%), sedangkan siswa yang belum tuntas belajarnya sebanyak
11 siswa (34,38%). Pada siklus ini hasil belajar siswa dan ketuntasan
belajar belum tercapai sesuai dengan target yang telah ditentukan.

Kemudian pada hasil belajar siswa siklus Il pertemuan 2 mencapai
rata — rata kelas 85,38 %. Dan hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus 11
pertemuan 2, siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar sebanyak 28
siswa (87,50%), dan siswa yang tidak tuntas belajarnya sebanyak 4 siswa
(12,50%). Pada siklus Il pertemuan 2 hasil ketuntasan belajar siswa, sudah

sudah berhasil mencapai indikator keberhasilan. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa melalui pembelajaran

kooperatif tipe STAD dengan rata-rata > 75% sudah dapat tercapai.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat peneliti memberikan saran sebagai
berikut :
1. Bagi Kepala Sekolah

a. Agar melengkapi sarana dan prasarana dengan baik, sehingga dalam
proses pembelajaran mendapatkan hasil sesuai dengan harapan.

b. Penerapan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat digunakan sebagai masukan dalam perumusan kebijakan
dalam upaya meningkatkan pendidikan pada mata pelajaran khususnya
matematika

2. Bagi Guru

a. Diharapkan guru memotivasi siswa agar belajar dengan giat, dan dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif, sehingga pembelajaran
dapat berjalan dengan baik. Guru juga perlu menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan kegiatan dan
hasil belajar siswa.

b. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, guru hendaknya lebih
sering melatih siswa dengan berbagai metode pembelajaran, sehingga
siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang

dihadapinya.
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3. Bagi Siswa
Sebaiknya mengikuti pelajaran dengan baik, aktif mendengar, melihat,
mencatat, berani bertanya, dan menjawab pertanyaan, dan lebih banyak
berlatih untuk mengerjakan soal-soal agar mendapatkan nilai yang lebih

baik.
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